BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa Analisis kompetensi pegawai di Kelurahan Karet Semanggi sebagai
berikut :

1.

Faktor Motives

Motivasi pegawai sangat memengaruhi terhadap kompetensi di Kelurahan
Karet Semanggi Jakarta. Hal ini tercermin dari kesediaan pegawai untuk
mengikuti pelatihan dan program pengembangan kompetensi lain yang
ditawarkan oleh pihak kelurahan. Begitupula Lingkungan kerja yang kondusif,
kebijakan serta regulasi yang jelas juga memengaruhi motivasi pegawai dalam
mengembangkan kompetensi, sehingga pegawai merasa nyaman. Selain itu,
pimpinan mampu memberikan arahan, bimbingan, dan dukungan yang tepat
bagi pegawai untuk meningkatkan kompetensi mereka

Faktor Karakter Peribadi (Traits)

Faktor karakter kepribadian (traits) pegawai di Kantor Kelurahan Karet
Semanggi sangat mempengaruhi kualitas dorongan moril, rasa percaya diri,
komitmen tanggung jawab, dan sikap mental pegawai.

Faktor Sikap (Self Concept)

Salah satu bentuk konsep diri yang harus dimiliki pegawai adalah pendidikan
hal yang perlu diperhatikan juga adalah sikap atau perilaku kerja pegawai.
Apabila pegawai mempunyai sifat yang mendukung pencapaian tujuan
organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan kepadanya
akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Faktor Pengetahuan

secara umum faktor pengetahuan sudah cukup baik, dimana kemampuan
pegawai sangat mempengaruhi pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan
formil dan informil yang dimiliki oleh pegawai Kelurahan Karet Semanggi
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juga mempengaruhi pengetahuan yang dimilikinya. Adapun terkait
pengalaman tugas juga menjadi faktor penting dalam menentukan pengetahuan
yang dimiliki oleh pegawai

Faktor Keterampilan

Secara keseluruhan, ditemukan bahwa keterampilan teknis, pemahaman
terhadap job desk, dan keterampilan individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja individu maupun kinerja organisasi di Kelurahan
Karet Semanggi. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pegawai di
ketiga aspek tersebut menjadi sangat penting untuk meningkatkan kinerja

organisasi secara keseluruhan.

Saran

Dari beberapa kesimpulan di atas, disampaikan saran-saran sebagai berikut:
Faktor Motif
Perlu adanya pemberian motivasi pimpinan kepada bawahan yang secara rutin
bahwa pentingnya mengembangkan Komptensi sebagai prasyarat peningkatan
karir dan jabatan pegawai, dengan mengidentifikasi kebutuhan diklat tiap
pegawai secara periodik dengan komunikasi berkesinambungan dan perlu
adanya database diklat pengembangan komptensi aparatur pegawai, Pimpinan
atau atasan perlu memberikan pengakuan atas kinerja yang baik, memberikan
umpan balik yang teratur, serta monitoring rutin pada Bagian Penatausahaan
Kepegawaian Kelurahan dalam memberikan program pelatihan dan
pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan pegawai dengan berkoordinasi
yang baik melalui BPSDM Provinsi DKI Jakarta.
Faktor Karakter Peribadi (Traits)
Perlu adanya pembinaan dan pengembangan diri bagi setiap pegawai untuk
meningkatkan karakter kepribadian mereka sehingga dapat meningkatkan
kinerja dan efektivitas dalam melaksanakan tugas.
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3. Faktor Sikap (Self Concept)
Bagian Penatausahaan Kepegawaian Kelurahan Karet Semanggi dan Pimpinan
agar meningkatkan kembali Pelatihan Serta Bimbingan Teknis dalam rangka
peningkatan Responsibilitas kinerja pegawai sehingga dapat menjadi pegawali
yang memiliki tingakat kompetensi yang baik dan dapat memaksimalkan
kinerja dengan optimal.

4. Faktor Pengetahuan
perlu dilakukan evaluasi terhadap pendidikan formal dan informal yang
dimiliki oleh setiap pegawai secara teratur, sehingga dapat diidentifikasi
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki.

5. Faktor Keterampilan
Perlu adanya peningkatan kompetensi pegawai dalam mendukung pelaksanaan
tugas terutama terkait penggunaan teknologi informasi baik melalui pelatihan-
pelatihan maupun Bimtek.
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Wawancara Kepala Seksi Kesejahteraan Masyarakat
Wawancara Staf Teknis Ahli
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PEDOMAN WAWANCARA
EVALUASI PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEGAWAI
PADA KELURAHAN KARET SEMANGGI JAKARTA

Key Informan : Ir. Syamsu Rizal, M. Trip
Jabatan

A

: Lurah Kelurahan Karet Semanggi

Aspek Motif (Motive)

1.

Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai

mampu mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ?

mohon jelaskan.
Seluruh staff kelurahan mempunyai budaya kerja yang baik
tercermin mempunyai motivasi kerja yang diperlukan, serta
komitmen dari staff dan dukungan dalam mencapai tujuan dan
nilai organisasi dalam pembagian tugas administrasi dan
pelaksanaan tugas dilapangan.

Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap

pegawai dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam

kegiatan kerjanya ?
Komitmen individu dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya
sebagaimana Pergub no. 147 Tahun 2009 tentang organisasi
tata kerja kelurahan Pemprov DKI Jakarta, berdasarkan
pergub tersebut setiap pegawai dapat mengukur dan
berkomitmen tingkatan tantangan yang diharapkan menjadi
pendorong pelaksanaan tugas sesuai fungsinya dalam struktur
peran pelaksanaan untuk mencapai budaya yang baik.

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan mampu memberikan

motivasi dan bimbingan terhadap staf sehingga mampu memahami
dan mengerti tugas masing-masing ? mohon penjelasan.

bawahannya?
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Untuk mencapai hasil yang berkualitas harus ada

pelaksanaan tugas dan fungsi prioritas, disiplin, evaluasi dan

perbaikan

- Adanya perhatian yang besar dari atasan terhadap
masalah bawahan untuk mencapai jalan pemecahan /
solusi

- Adanya usaha atasan untuk memperhatikan teladan kerja
bagi para bawahan.

- Para bawahan selalu merasa termotivasi untuk bekerja,
dengan adanya penghargaan atas prestasi.

- Agar motivasi berjalan lancer, komunikasi dua arah
tanpa hambatan.

4. Menurut Bapak/lbu, apakah motivasi & etos kerja yang dimiliki
personel sudah cukup baik dalam mendukung tercapainya
pelaksanaan tugas ?

Standar dan pedoman kerja ditetapkan di unit kami untuk
mencapai pelayanan bermutu cepat dan tepat, dengan
motivasi dan etos kerja yang dimiliki personel sudah cukup
baik sesuai dengan harapan stake holder serta terus
menerus memperbaiki efektivitas sistem manajemen mutu
kami jaga, dan menjalankan pergub no. 147 Tahun 2009

tentang organisasi tata kerja kelurahan.

B. Aspek Karakter Pribadi (Traits)

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan moril yang diberikan
atasan kepada staf dibawahnya cukup efektif dalam merubah
karakter dan sikap pegawai ? mohon penjelasan.

Langkah strategi pengarahan strategi edukasi, dengan
menggunakan kewenangan untuk menentukan tujuan yang

diperlukan. Kualitas dorongan moril yang diberikan atas
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kepada staf perlu dipertimbangkan untuk mempengaruhi staf
serta orang-orang sekitar agar mau menerapkan perubahan
sesuai dengan kondisi tertentu, struktur yang berubah,
perilaku yang berubah, dan perubahan latar belakang
budaya untuk mengajak sumber daya yang ada agar mau
menjadi  pendorong dengan melengkapi informas,
perubahan struktur, peran tugas berkomunikasi dan

berkomitmen pada fungsinya masing masing

Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai memiliki rasa percaya diri

yang baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya ? mohon

penjelasan.
Pegawai dapat memiliki rasa percaya diri yang baik dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai apa pencapaian
target dan memudahkan pencapaian hasil kerja yang
berkualitas. Untuk itu pendelegasian tugas yang jelas antara
kasie dan staf melaksanakan tugas rutin. Dalam bekerja ada
skala prioritas. Selalu disiplin dalam pekerjaan, serta
tanggung jawab menyelesaikan semua laporan dalam tugas
dan fungsinya masing masing pegawai sehingga dapat
memiliki rasa percaya diri dan melaksanakan tugas dan
fungsinya dengan baik.

Menurut Bapak/lbu, bagaimana komitmen serta tanggung jawab

individu pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya ?

mohon penjelasan.
Komitmen para pegawai serta tanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan diperlukan dukungan
pengetahuan dan partisipasi dalam menyelesaikan kegiatan.
Dukungan dan komitmen pada struktur organisasi dan

peran tugas serta fungsi diperoleh dukungan dan komitmen
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dari staff dalam menjalankan kegiatan melalui komunikasi
dan relavansi dalam menyelesaikan tugas kegiatan harus
saling mengisi penyelesaian setiap pekerjaanya sesuali
komitmen serta tanggung jawab individu pegawai
4. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap personel memiliki sikap mental
yang baik dalam melaksanakan tugas pekerjaannya ?
Jawab :
Seluruh staff Kelurahan, setiap personel memiliki sikap mental
yanb baik dalam melaksanakan tugas pekerjaanya.

Aspek Pengetahuan (Knowledge)

1. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara kemampuan yang dimiliki pegawai
sudah cukup memadai ? mohon penjelasan
Seluruh staf kelurahan kemampuan yang dimiliki pegawai sudah
cukup memadai, tercermin setiap personil melakukan penyesuaian
perubahan yang menuntut perbaikan lingkungan organisasi dalam
proses yang kompleks untuk menjalankan kegiatan sesuai
kemampuan yang dimiliki
2. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pengetahuan formil dan informal
yang dimiliki pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung
pelaksanaan tugas ? mohon penjelasan.
Pengetahun formil dan informal yang dimiliki pegawai belum
sepenuhnya sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas. Dalam pengetahuan formil dimiliki masih bersifat umum dan
pengetahun informal masih dibutuhkan pelatihan dan diklat yang
berkaitan dengan tupoksi ( tugas pokok dan fungsi ) bagi setiap
pegawai
3. Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai sudah memiliki pengalaman
terkait bidang tugasnya masing-masing ?
Pegawai belum seluruhnya memiliki pengalaman terkait bidang
tugasnya untuk itu masih dibutuhkan pelatihan dan diwajibkan
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untuk mengikuti diklat di provinsi DKI Jakarta yang berkaitan
dengan tupoksi masing masing pegawai
D. Aspek Keterampilan (Skill)

1. Apakah menurut Bapak/lbu/Saudara, keterampilan teknis yang dimiliki
pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.

Keterampilan teknis yang dimiliki pegawai belum seluruhnya
dimiliki pegawai sesuai dan memadai dalam pelaksanaan tugas
terutama dibutuhkan bagi pegawai yang baru mendapatkan promosi
mutasi agar diwajibkan untuk mengikuti diklat yang berkaitan
dengan tupoksi pegawai. Selama ini dari diklat provinsi DKI Jakarta
hanya ditawarkan daftar untuk mengikuti diklat dan tidak ditentukan
atau diwajibkan bagi pegawai yang mendapatkan promosi dan
mutasi

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu pegawai memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk masing-masing ?

Ada sebagian individu pegawai masih kurang memahami tugas
pekerjaanya dengan jobdesk yang terkait tupoksinya.

3. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap individu memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan ? mohon
penjelasan.

Ada sebagian individu pegawai masih kurang memahami tugas
pekerjannya dengan jobdesk yang ditetepkan, untuk itu dibutuhkan
pelatihan yang diwajibkan untuk mengikuti diklat di provinsi DKI
Jakarta yang berkaitan dengan Jobdesk yang ditetapkan atau yang
sudah ditentukan tugasnya sesuai pergub 147 tahun 2009 tentang

organisasi dan tata kerja kelurahan
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Key Informan : Wahwi Nastuti, SE
Jabatan : Sekretaris Kelurahan

A. Aspek Motif (Motive)

1. Menurut Bapak/lbu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai mampu
mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? mohon jelaskan.
Jawab ; Ya . Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi)
seorang pegawai yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan
antusiasmennya dalam melaksanakan suatu tugas , baik yang
bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik)
maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Pegawai
bersemangat untuk mengerjakan tugas sehari hari dengan baik dan
mencapai target
2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap pegawai
dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam kegiatan kerjanya ?
Jawab : Setiap pegawai mempunyai komitment untuk melakukan
pekerjaan atau menyelesaikan tugas dengan baik , bahkan
ketika tidak ada penghargaanpun pegawai kerjakan dengan
baik
3. Menurut Bapak/lbu, apakah pimpinan/atasan mampu memberikan motivasi
dan bimbingan terhadap staf sehingga mampu memahami dan mengerti
tugas masing-masing ? mohon penjelasan. bawahannya?
JAWAB : Ya Pemimpin memberikan kesempatan kepada para
bawahannya untuk mengembangkan diri sesuai dengan potensinya
masing-masing, misalnya dengan selalu memberikan kesempatan
kepada para pegawai untuk mengikuti pelatihan dan kegiatan

lainnya untuk meningkatkan keterampilan dan wawasan.

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi & etos kerja yang dimiliki personel
sudah cukup baik dalam mendukung tercapainya pelaksanaan tugas ?
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Jawab : Ya , pegawai sudah cukup baik dalam mendukung
tercapainya pelaksanaan tugas namun tetap perlu peningkatan
kualitas setiap saat untuk penyesuaian kebutuhan di lingkungan
kerja. Motivasi dan Etos kerja secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja pegawai . Artinya adalah semakin baik motivasi dan etos
kerja maka kinerja pegawai juga akan semakin baik.

B. Aspek Karakter Pribadi (Traits)

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan moril yang diberikan atasan
kepada staf dibawahnya cukup efektif dalam merubah karakter dan sikap
pegawai ? mohon penjelasan.

Jawab : Ya
Kualitas dorongan moril yang diberikan kepada staf  dengan
memberikan ijin mengikuti program pelatihan sesuai kebutuhan
pegawai untuk meningkatkan tingkat kemampuan sumber daya
manusia, sehingga untuk menambah kepercayaan diri dan
menambah wawasan ,
2. Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai memiliki rasa percaya diri yang
baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya ? mohon penjelasan.
Jawab : Ya bagi Sebagian pegawai mempunyai rasa percaya diri
yang baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya karena mereka
sudah memahami tugas dan fungsinya ada Sebagian pegawai yang
kurang rasa percaya diri dengan diri sendiri karena belum terbiasa
menghadapi peremasalahan secara langsung dengan masyarakat ,
disinilah perlunya motivasi dan dorongan moril untuk melakukan
perubahan dengan mengikuti diklat/pelatihan  sesuai yang
dibutuhkan pegawai untuk menambah wawasan
3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana komitmen serta tanggung jawab individu
pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya ? mohon penjelasan.
Jawab :Pegawai dapat mengendalikan perilaku, berpikir kritis dan

dapat menyelesaikan tugas dengan Baik.
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4. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap personel memiliki sikap mental yang
baik dalam melaksanakan tugas pekerjaannya ?
Jawab :
Ya , sebagai Pegawai atau sebagai pelayan masyarakat sudah diberi
bimbingan dan arahan sesuai dengan peraturan peraturan yang telah
ditetapkan untuk memiliki sikap mental yang positif Sikap Mental Positif
adalah berbuat baik yang disadari, dinikmati dan timbul dari diri
sendiri.
C. Aspek Pengetahuan (Knowledge)
1. Apakah menurut Bapak/lbu/Saudara kemampuan yang dimiliki pegawai
sudah cukup memadai ? mohon penjelasan
Jawab : Belum maksimal masih perlu Belajar untuk mengikuti
Pendidikan ,diklat dan bimbingan teknis yang diadakan olen BPSDM.
ASN mempunyai Standar Kompetensi Teknis Pegawai Negeri Sipil yang
selanjutnya disingkat SKTPNS adalah kemampuan kerja yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan/atau keahlian serta
sikap kerja yang berdasarkan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan
yang ditetapkan sesuai peraturan perundang-undangan
2. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pengetahuan formil dan informal yang
dimiliki pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.
Jawab : Belum sepenuhnya
1. Pegawai yang menduduki jabatan tertentu belum tentu mempunyai
kemampuan yang sesuai dengan persyaratan yang diperlukan dalam
jabatan tersebut. Hal ini terjadi karena sering seseorang menduduki
jabatan tertentu bukan karena kemampuannya, melainkan karena
tersedianya formasi.
2. Adanya kemajuan informasi dan teknologi, memungkinkan adanya
jabatan baru sehingga diperlukan penambahan atau peningkatan

kemampuan yang diperlukan oleh jabatan tersebut.
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3. Terkait dengan Pendidikan formal setiap Jabatan mempunyai syarat
yang harus dipenuhi contoh Jabatan Kasi dan Sekretaris minimal S1
karena Sumber Daya Manusia nya kurang sehingga Pendidikan
Formal terabaikan, diangkat berdasarakan Pangkat/Golongan.

Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah memiliki pengalaman terkait

bidang tugasnya masing-masing ?

Jawab : Belum maksimal, bila tidak upaya apa yang ditempuh untuk
meningkatkannya ?

untuk meningkatkan pengalaman terkait bidang tugas pegawai bisa
mengikuti Pendidikan informal sesuai bidang yang dibutuhkan yang
diberikan oleh pemerintah melalui DIKLAT BPSDM.

Aspek Keterampilan (Skill)

1. Apakah menurut Bapak/lbu/Saudara, keterampilan teknis yang dimiliki
pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.

Jawab : Belum Maksimal

Masih kurang SDM didalam organisasi tersebut sehingga perlu
penambahan SDM untuk memaksimalkan dalam mendukung
pelaksanaan tugas sesuai dengan ketrampilan

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu pegawai memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk masing-masing ?

Jawab :Sudah

3. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap individu memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan ? mohon
penjelasan.

Jawab : Penyusunan job description ini sangat penting, terutama
untuk menghindarkan terjadinya perbedaan pengertian sehingga
dapat menghindari pekerjaan rangkap, serta untuk mengetahui
batas-batas tanggung jawab dan wewenang masing-masing
jabatan.
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Key Informan : M. NURJAMIN
Jabatan : KASI PEMERINTAHAN

A. Aspek Motif (Motive)
1. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai mampu
mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? mohon jelaskan.
Sangat Mendukung sebab menentukan tingkat pelaksanaan tugas
berhasil atau gagal sesuai pekerjaan adalah adanya motivasi
2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap pegawai
dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam kegiatan
kerjanya ?
Komitmen setiap individu sudah dipahami dengan adanya rasa
tanggung jawab dalam bekerja
3. Menurut Bapak/lbu, apakah pimpinan/atasan mampu memberikan
motivasi dan bimbingan terhadap staf sehingga mampu memahami dan
mengerti tugas masing-masing ? mohon penjelasan.
Mampu, motivasi pimpinan sangat diperlukan dalam melaksanakan
tugas.
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi & etos kerja yang dimiliki personel
sudah cukup baik dalam mendukung tercapainya pelaksanaan tugas ?
Sudah cukup baik
B. Aspek Karakter Pribadi (Traits)

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan moril yang diberikan
atasan kepada staf dibawahnya cukup efektif dalam merubah karakter
dan sikap pegawai ? mohon penjelasan.

ya, dengan adanya dorongan moril dari seorang pimpinan akan
menambah kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai memiliki rasa percaya diri yang

baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya ? mohon penjelasan.
Ya karena kepercayaan diri merupakan keyakinan seorang pegawai
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
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Menurut Bapak/Ibu, bagaimana komitmen serta tanggung jawab
individu pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya ? mohon
penjelasan.
Sudah baik dalam melaksanakan tugas selalu dikerjakan dengan
baik
Menurut Bapak/lbu, apakah setiap personel memiliki sikap mental
yang baik dalam melaksanakan tugas pekerjaannya ?
Sudah baik

C. Aspek Pengetahuan (Knowledge)

1.

2.

Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara kemampuan yang dimiliki pegawai
sudah cukup memadai ? mohon penjelasan
Cukup memadai, karena setiap pegawai diberikan bimbingan atau
pelatihan melalui diklat-diklat.
Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pengetahuan formil dan informal
yang dimiliki pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung
pelaksanaan tugas ? mohon penjelasan.
Belum memadai masih diperlukan pendidikan dan latihan pegawai
sesuai lingkupnya.
Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai sudah memiliki pengalaman
terkait bidang tugasnya masing-masing ? bila tidak upaya apa yang
ditempuh untuk meningkatkannya ?

sudah

D. Aspek Keterampilan (Skill)

1.

Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara, keterampilan teknis yang dimiliki
pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.

Sudah memadai
Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu pegawai memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk masing-masing ?

Sudah memahami
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3. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap individu memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan ? mohon
penjelasan.

Sudah, karena setiap tugas dan fungsinya dilakukan dengan baik
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Key Informan : DEDY PERMADI, SST
Jabatan : KASI EKONOMI DAN PEMBANGUNAN

A. Aspek Motif (Motive)
Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai mampu

=

mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? mohon jelaskan.
Ya, motivasi yang baik bagi pegawai untuk bekerja dengan baik dan
semangat, senang serta tulus.
2. Menurut Bapak/lbu, bagaimanakah komitmen individu setiap pegawai
dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam kegiatan kerjanya ?
ASN Pemda DKI sudah harus sesuai dengan SKP terkait komitmen
individu maka akan mengikuti rapat, seminar, pengetahuan, diklat.
3. Menurut Bapak/lbu, apakah pimpinan/atasan mampu memberikan
motivasi dan bimbingan terhadap staf sehingga mampu memahami dan
mengerti tugas masing-masing ? mohon penjelasan.
Ya, dalam memberikan motivasi dan bimbingan baik dalam apel
pagi dan rapat rapat koordinasi.
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi & etos kerja yang dimiliki personel
sudah cukup baik dalam mendukung tercapainya pelaksanaan tugas ?
Ya, Cukup baik, sehingga tercapai dalam melaksanakan tugas
tugasnya.

B. Aspek Karakter Pribadi (Traits)

1. Menurut Bapak/lbu, apakah kualitas dorongan moril yang diberikan
atasan kepada staf dibawahnya cukup efektif dalam merubah karakter
dan sikap pegawai ? mohon penjelasan.

Ya, rasa seperti keluarga yang dilakukan pimpinan membuat
nyaman diperlukan bagi staf/bawahan yang akan menjadi semangat
dalam bekerja.
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2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai memiliki rasa percaya diri yang
baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya ? mohon penjelasan.
Ya, memiliki kepercayaan diri, sehingga melaksanakan tugas dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan baik.

3. Menurut Bapak/lbu, bagaimana komitmen serta tanggung jawab
individu pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya ?
mohon penjelasan.

Komitmen dan tanggung jawab sudah sesuai dengan tugas
dan fungsinya ( Sesuai dengan koridor yang ada )

4. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap personel memiliki sikap mental
yang baik dalam melaksanakan tugas pekerjaannya ?

Ya, setiap individu memiliki mental yang baik, ada yang
mental tidak baik namun dengan melakukan pendekatan —
pendekatan kepada pegawai tersebut atas arahan pimpinan,
pegawai tersebut akhirnya bisa menular dan memiliki
mental yang semakin baik dan tanggung jawab.
C. Aspek Pengetahuan (Knowledge)
1. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara kemampuan yang dimiliki pegawai
sudah cukup memadai ? mohon penjelasan
Ya, Cukup memadai walaupun secara ilmu pendidikan bukan
berasal dari jurusan kepamongan namun dengan mengikuti diklat
diklat dan mengikuti sosialisasi — sosialisasi maka dengan
pengalaman pengalaman dan dari rekan rekan kerja ataupun
pimpinan maka pegawai bisa melaksanakan tugas dengan baik.

2. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pengetahuan formil dan informal
yang dimiliki pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung
pelaksanaan tugas ? mohon penjelasan.

Ya, Sesuai dan memadai, sudah dijelaskan dalam keterangan
diatas, karena pendidikan formil dan anformil sangat dibutuhkan
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bagai pegawai, serta pengalaman bekerja dapat meningkatkan
kinerja dengan baik.

3. Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai sudah memiliki pengalaman
terkait bidang tugasnya masing-masing ? bila tidak upaya apa yang
ditempuh untuk meningkatkannya ?

Ya, Sudah sesuai namun ada beberapa pegawai yang belum sesuai
misalnya harus banyak belajar dari pegawai yang lebih
berpengalaman dan mengikuti diklat diklat sesuai jenjang
jabatannya.

D. Aspek Keterampilan (Skill)

1. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara, keterampilan teknis yang dimiliki
pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.

Ya, Sudah dalam melaksanakan tugas pegawai sudah melakukan
teknis-teknis dan metode metode dalam melakukan pekerjaanya.

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu pegawai memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk masing-masing ?

Ya Sudah

3. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap individu memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan ? mohon
penjelasan.

Ya, Sudah namun untuk kekurangan SKPD kekurangan untuk
pegawainya, harus bisa menjalankan tugas tugas yang di luar
jobdesk karena berhubungan langsung oleh masyarakat dalam

memberikan pelayanan.
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Key Informan : M. YAMIN
Jabatan : KASI KESEJAHTERAAN RAKYAT

A. Aspek Motif (Motive)
1. Menurut Bapak/lbu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai mampu
mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? mohon jelaskan.
Ya, Karena motivasi memberi daya penggerak dalam diri seseorang
pegawai, daya tersebut memunculkan kegairahan / semangat
bekerja, sehingga mampu menggerakan segala usaha demi
mencapai target yang di tuju.

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap pegawai
dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam kegiatan
kerjanya ?

Komitmen individu setiap pegawai telah dipahami dan diterapkan
dengan baik, karena telah menunjukan kesetiaan dan kemauan
untuk bekerja secara maksimal.

3. Menurut Bapak/lbu, apakah pimpinan/atasan mampu memberikan
motivasi dan bimbingan terhadap staf sehingga mampu memahami dan
mengerti tugas masing-masing ? mohon penjelasan.

Mampu, Motivasi dan bimbingan pimpinan sangat diperlukan
dalam pelaksanaan tugas. Dengan adanya motivasi akan menambah
percaya diri pegawali, sehingga dapat melaksanakan tugas dengan
baik sesuai waktu yang ditentukan.

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi & etos kerja yang dimiliki personel
sudah cukup baik dalam mendukung tercapainya pelaksanaan tugas ?

Sudah, namun belum optimal masih diperlukan perhatian,

bimbingan dan motivasi dari pimpinan.
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B. Aspek Karakter Pribadi (Traits)

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan moril yang diberikan atasan
kepada staf dibawahnya cukup efektif dalam merubah karakter dan sikap
pegawai ? mohon penjelasan.

Ya, Karena dapat menambah kepercayaan diri dan memberikan
semangat untuk melakukan perubahan yang positif sehingga dapat
menyelesaikan tugas, pokok dan fungsinya dengan baik.

2. Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai memiliki rasa percaya diri
yang baik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya ? mohon
penjelasan.

Belum sepenuhnya, karena masih terdapat pegawai yang
kurang percaya diri atas kemampuannya, seperti contoh
ditugaskan oleh pimpinan untuk memimpin rapat dan
memberikan penjelasan kepada masyarakat

3. Menurut Bapak/lbu, bagaimana komitmen serta tanggung jawab
individu pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya ?
mohon penjelasan.

Sudah berjalan dengan baik, ketika pegawai diberikan tugas
berusaha keras untuk menyelesaikannya dengan penuh
tanggung jawab walaupun harus dilakukan diluar jam kerja
bahkan dihari hari libur.

4. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap personel memiliki sikap mental
yang baik dalam melaksanakan tugas pekerjaannya ?

Ya, sudah memiliki namun masih diperlukan arahan dan
bimbingan dari pimpinan.

C. Aspek Pengetahuan (Knowledge)

1. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara kemampuan yang dimiliki pegawai
sudah cukup memadai ? mohon penjelasan
Belum, masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan bimbingan
tekhnis.
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2. Apakah menurut Bapak/lbu/Saudara pengetahuan formil dan informal yang
dimiliki pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.

Belum, masih diperlukan pendidikan dan pelatihan pegawai sesuai
lingkup tugasnya.

3. Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai sudah memiliki pengalaman
terkait bidang tugasnya masing-masing ? bila tidak upaya apa yang
ditempuh untuk meningkatkannya ?

Sudah

D. Aspek Keterampilan (Skill)

1. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara, keterampilan teknis yang dimiliki
pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.

Untuk Bendahara dan Pengurus Barang Sudah sesuai dan memadai
namun untuk pegawai lainnya masih perlu ditingkatkan
kompetensinya dengan pelatihan dan bimbingan teknis

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu pegawai memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk masing-masing ?

Sudah Memahami

3. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap individu memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan ? mohon
penjelasan.

Sudah, Setiap tugas yang diberikan kepada pegawai dapat
dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab.
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Key Informan : Arfen Furgon, A.md
Jabatan : Staff Pelaksana

A. Aspek Motif (Motive)

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai mampu
mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? mohon jelaskan.

lya, karena dengan motivasi kita lebih bersemangat dalam
melakukan pekerjaan
2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap pegawai
dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam Kkegiatan
kerjanya ?
Berusaha yang terbaik dan bertanggungjawab dalam mengerjakan
pekerjaan
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan mampu memberikan
motivasi dan bimbingan terhadap staf sehingga mampu memahami dan
mengerti tugas masing-masing ? mohon penjelasan.
lya, tanpa arahan dan bimbingan dari pimpinan kita tidak dapat
bekerja secara maksimal
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi & etos kerja yang dimiliki personel
sudah cukup baik dalam mendukung tercapainya pelaksanaan tugas ?
Sudah baik dan diharapkan dapat ditingkatkan kembali
B. Aspek Karakter Pribadi (Traits)

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan moril yang diberikan atasan
kepada staf dibawahnya cukup efektif dalam merubah karakter dan sikap
pegawai ? mohon penjelasan.

Ya, karena dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai memiliki rasa percaya diri yang baik
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya ? mohon penjelasan.

Ya, karena rasa percaya diri sangat menunjang dalam

melaksanakan pekerjaan
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3. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana komitmen serta tanggung jawab individu
pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya ? mohon penjelasan.
Baik, karena mereka memiliki tanggungjawab masing masing
4. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap personel memiliki sikap mental yang
baik dalam melaksanakan tugas pekerjaannya ?
Ya, karena mereka menjalankan tugasnya masing masing dengan
baik

C. Aspek Pengetahuan (Knowledge)
1. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara kemampuan yang dimiliki pegawai
sudah cukup memadai ? mohon penjelasan
Belum cukup, karena teknologi semakin canggih sehingga
dibutuhkan SDM yang benar benar menguasai bidangnya sehingga
diharapkan adanya pelatihan pelatihan yang menunjang SDM yang
lebih baik lagi
2. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara pengetahuan formil dan informal
yang dimiliki pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung
pelaksanaan tugas ? mohon penjelasan.
Belum semuanya sesuai karena masih banyak yang harus
ditingkatkan seiring perkembangan zaman
3. Menurut Bapak/lbu, apakah pegawai sudah memiliki pengalaman
terkait bidang tugasnya masing-masing ? bila tidak upaya apa yang
ditempuh untuk meningkatkannya ?
Sudah
D. Aspek Keterampilan (Skill)

1. Apakah menurut Bapak/Ibu/Saudara, keterampilan teknis yang dimiliki
pegawai sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas ? mohon penjelasan.

Sudah, karena sesuai dengan kinerja masing masing
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2. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu pegawai memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk masing-masing ?
Ya sudah sesuai
3. Menurut Bapak/lbu, apakah setiap individu memahami tugas
pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan ? mohon
penjelasan.

Ya sesuai, karena semua sudah memiliki tupoksi masing masing

95



RIWAYAT HIDUP PENELITI

A. Data Pribadi

Nama - Irlan Maulana

NPM 1833000204

Tempat / Tgl Lahir : Jakarta, 06 Juli 1981

Jenis Kelamin . Laki-laki

Jurusan : Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur
Status : Menikah

B. Riwayat Pendidikan
SMK : SMKN 47 Jakarta Jurusan Akuntansi
1997 - 2000
: Politeknik STIA LAN Jakarta (MSDMA)

2018 - sekarang

Sekolah Tinggi

C. Riwayat Pekerjaan

‘ RIWAYAT JABATAN STRUKTURAL

NO T™™T LOKASI JABATAN PANGKAT

1 | 01-04-2023 |Kantor Kelurahan Karet|Staf Teknis Pengatur (11/C)
Semanggi Kec.Setia Tingkat Ahli
Budi

2 | 01-01-2023 |Kantor Kelurahan Karet| Staf Teknis Pengatur (11/C)
Semanggi Kec.Setia Tingkat Ahli
Budi

3 | 03-01-2022 |Kantor Kelurahan Staf Teknis Pengatur
Karet Semanggi Tingkat Ahli Muda Tk.I
Kec.Setia Budi (1/B)

4 | 01-01-2021 |Kantor Kelurahan Staf Teknis Pengatur
Karet Semanggi Tingkat Ahli Muda Tk.I
Kec.Setia Budi (11/B)

5 | 01-01-2020 |Kantor Kelurahan Staf Teknis Pengatur
Karet Semanggi Tingkat Ahli Muda Tk.I
Kec.Setia Budi (1/B)

6 | 02-01-2019 |Kantor Kelurahan Staf Teknis Pengatur
Karet Semanggi Tingkat Ahli Muda Tk.I
Kec.Setia Budi (1/B)
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7 | 04-12-2017 |Kantor Kelurahan Karet| Staf Administrasi | Pengatur Muda
Semanggi Kec.Setia Tingkat Terampil | (I1/A)
Budi

8 | 01-12-2017 |Kantor Kelurahan Karet| Staf Pengatur Muda
Semanggi Kec.Setia (I/A)
Budi

9 | 03-01-2017 |Kantor Kelurahan Karet| Staf Pengatur Muda
Semanggi Kec.Setia (I/A)
Budi

10 | 31-12-2016 |Kantor Kelurahan Karet| Staf Pengatur Muda
Kuningan Kec.Setia (1/A)
Budi

11 | 01-12-2015 |Kantor Kelurahan Karet| Staf Pengatur Muda

Kuningan Kec.Setia
Budi

(1/A)
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